BAB Il

OBYEK & METODE PENELITIAN

3.1 Obyek Penelitian

Obyek penelitian merupakan hal yang mendasari lge&mj pengolahan
dan penafsiran suatu data dan keterangan yang itaerkdengan apa yang
menjadi tujuan dalam penelitian. Penelitian ini dksudkan untuk mengetahui
pengaruh profesionalisme auditor internal terhadagmlitas laporan hasil
pemeriksaan pada PT Antam Tbk. Berdasarkan maleygdbut di atas, maka
yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah gsmhalisme auditor internal
dan kualitas laporan hasil pemeriksaan auditornate

Pemilihan obyek tersebut didasarkan pada pertindvandpahwa
profesionalisme auditor internal sangat dibutuhl@deh perusahaan di masa
sekarang. Hal ini diperlukan untuk menunjang kegietegiatan operasional
perusahaan agar berjalan lebih efektif. Laporanl hmesneriksaan merupakan
satu-satunya produk yang dihasilkan oleh auditdermal sehingga sering
diasosiasikan dengan kinerja kompetensi dan pafaeisme auditor internal.

Berdasarkan keterangan di atas obyek penelitian adalah
profesionalisme auditor internal dan kualitas lamohasil pemeriksaan auditor
internal pada PT. Antam Tbk. Waktu penelitian dilk&n pada bulan April

sampai dengan bulan Mei.
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3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Desain Penelitian

Menurut Sugiyono (2006:1) metode “merupakan caraialh untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan ter@@mikian juga yang
dimaksud dengan metode penelitian adalah juga saatuyang digunakan untuk
mendapatkan data yang sesuai dengan tujuan dandeaagpenelitian”.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitranadalah metode
penelitian deskriptif. Menurut Nazir (2005:89) ma#adeskriptif adalah :

Studi untuk menentukan fakta dengan interpretasigygepat, dimana

termasuk di dalamnya studi untuk melukiskan seakuaat sifat-sifat dari

beberapa fenomena kelompok dan individu, serta studk menentukan
frekuensi terjadinya suatu keadaan untuk memingasikan bias dan
memaksimumkan realibilitas.

Adapun pendekatan yang digunakan adalah jenislipanestudi kasus
yaitu penelitian tentang status subjek penelitiangyberkenaan dengan suatu fase
spesifik atau khas dari keseluruhan personalitasoje® penelitian dalam
penelitian ini adalah pembaca laporan hasil persaak auditor internal yang
terdiri dari kepala departemen dan/atenp management. Berkaitan dengan
penelitian ini, penulis memberikan kuesioner kepaiiak-pihak yang merupakan
subyek dari penelitian dalam rangka memperoleh yiatg diperlukan, kemudian
data tersebut diolah untuk mengetahui persepsini egpau pendapat dari pihak-
pihak yang berhubungan dengan internal audit mengmrmasalahan yang ada

di dalam penelitian berdasarkan kuesioner yang lgenberikan kepada

responden.



49

3.2.2 Definisi dan Operasionalisasi Variabel
3.2.2.1 Definisi Variabel

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segalstseyang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk djaelasehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut kemudian ditarikirk@silan.

Menurut Nur Indriantoro dan bambang Supomo (2@X): menyatakan
bahwa variabel adalah “Segala sesuatu yang dalpati therbagai macam nilai”.
Nilai variabel dapat berupa angka atau berupaudtgiang menggunakan ukuran
atau skala dalam suatu kisaran nilai. Nilai jugpatderbeda pada waktu yang
berbeda untuk obyek yang sama atau nilai dapattartbalam waktu yang sama
untuk obyek yang berbeda. Adapun variabel-varidbklm penelitian ini adalah

1. Variabel independen
Variabel ini sering disebut sebagai variabel stus, predictor,
antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagabeabebas.

Variabel bebas adalah merupakan variabel yang magapehi atau yang

menjadi sebab perubahannya atau timbulnya var@dyeénden (terikat).

Dalam penelitian ini yang menjadi variabel indepsand adalah

profesionalisme auditor internal

2. Variabel dependen
Variabel ini sering disebut sebagai variabel aytgkriteria, dan
konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering diselthdgae variabel
terikat. Variabel terikat merupakan variabel yamgedgaruhi atau yang

menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dakmelitian ini yang
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menjadi variabel dependen adalah kualitas laporasil lpemeriksaan
auditor internal.
3.2.2.2 Operasionalisasi Variabel
Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel

Variabel Dimensi Indikator Skala
1. Independensi dan 1. Status Organisasi (1)
Objektivitas

2. Objektivitas (2,3)

2. Kemampuan Profesional Kesesuaian dengan
standar profesi (4)

2. Pengetahuan dan
kecakapan (5)

3. Kemampuan
mengembangkan
hubungan baik (6)

4. Pendidikan
berkelanjutan (7)

5. Ketelitian Profesional
(8)

3. Lingkup pekerjaan 1. Keandalan informas| Skala Ordinal
keuangan (9)

Profesionalisme

Auditor Internal

2. Kesesuaian dengan
kebijakan(10)

3. Perlindungan terhadap
harta (11)

4. Penggunaan sumber
daya secara ekonomi
dan efisien (12)

5. Pencapaian tujuan (18)

Variabel x

UJ

4. Pelaksanaan kegiatan | 1. Perencanaan
pemeriksaan pemeriksaan (14)

2. Pengujian dan
pengevaluasian
informasi (15)
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3. Penyampaian hasil
pemeriksaan (16)

4. Tindak lanjut hasil
pemeriksaan (17)

5. Manajemen bagian aud
internal

itL. Tujuan, kewenangan
dan tanggung jawab
(18, 19)

2. Kebijakan dan
prosedur (20)

3. Pengembangan SDM
audit internal (21)

4. koordinasi dengan
pihak luar (22)

a) Objektif

1. Tidak memihak
kepada kepentingan
tertentu (1)

2. Sesuai keadaan
dengan

mengungkapkan fakta

(2)

Kualitas Laporan

b) Jelas

1. Struktur laporan yang
baik (3)

2. Istilah informasi
keuangan mudah
dipahami (4)

Hasil pemeriksaar
Variabel y

c) Akurat

1. Bersumber dari fakta
yang tepat sesuai
kondisi di lapangan

(5)

2. Hasil temuan dan
rekomendasi dari
pemeriksaan internal
telah disampaikan
dengan benar (6)

Skala ordinal

d) Singkat

1. Penyajian laporan
secara ringkas denga
menghilangkan
pemikiran dan temuar
yang tidak
memberikan

=]

I

kontribusi untuk topik




52

utama (7)

2. Laporan tidak
mengandung unsur kata
dan kalimat yang tidak
berhubungan dengan
topik utama (8)

e) Konstruktif 1. Memberikan kritikan
atas kejadian di masa
lalu (9)

2. Memberikan saran
perbaikan (10)

f) Lengkap 1. Laporan berisikan
informasi yang perlu
disampaikan secara
lengkap (11)

2. Terdiri dari otorisasi,
sasaran, aktivitas yang
diaudit, temuan,
rekomendasi, dan
tindakan lanjut (12)

g) Tepat waktu 1. Laporan harus selesai
pada waktu yang
ditentukan (13)

2. Dapat memberikan
dan menjawab data
yang dibutuhkan
manajemen akan
informasi terkini
untuk perbaikan yang
diharapkan (14)

3.2.3 Populasi dan Sample Penelitian
3.2.3.1 Pengertian Populasi
Dalam pengumpulan data yang berhubungan dengaeliten maka

penulis membutuhkan responden untuk diberikan kanesidengan cara populasi
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target. Pengertian populasi target menurut Nuridémdoro dan Bambang Supomo
(2002: 19) adalah

Populasi target adalah populasi spesifik yang egledengan tujuan atau

masalah penelitian, dimana semua populasi targselet diberikan

kuesioner oleh penulis, tetapi tergantung dari diesen mereka untuk
mengisi kuesioner tersebut.
3.2.3.2 Karakterisitik Responden

Salah satu cara yang penulis gunakan adalah melelpelata dengan cara
mengumpulkan data dari para responden dalam perasayang akan diteliti.
Alat yang digunakan untuk mengukur data yang dikasioleh para responden
adalah dengan menggunakan kuesioner, yaitu suatyelpikan mengenai
masalah yang dilakukan dengan cara mengedarkam dafar pertanyaan berupa
formulir yang diajukan secara tertulis besertahpiti jawaban yang tersedia
kepada sejumlah subjek untuk mendapatkan jawaban.

Teknik sampling yang akan digunakan adalpirposive sampling.
Penyebaran kuesioner akan diberikan kepada pilpyang membaca atau
mengkonsumsi laporan internal auditor tersebut ydegliri dari kepala
departemen atatop management. Penulis memilih responden tersebut dengan
alasan karena penulis menilai bahwa profesionaleaagtor internal dan laporan
hasil pemeriksaan internal hanya dapat dinilai lel@ersepsi dari pihak-pihak
yang mengetahui permasalahan yang menjadi objelelipan. Pihak-pihak
tersebut dianggap dapat memberikan persepsi yajpektibbdan mengetahui
masalah yang berkaitan dengan penelitian ini, ypgagaruh profesionalisme

auditor internal dengan kualitas laporan hasil pémsaan internal di dalam PT.

Antam Tbk.
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3.2.4 Teknik Pengumpulan data
Penelitian merupakan suatu upaya pencarian teritgik tertentu. Para
peneliti dapat lebih meyakinkan integrasi informasnereka dengan
mengambilnya dari seluruh sumber yang relevan. IBemenggolongkan sumber
informasi yaitu data primer. Dalam penelitian ienplis memperoleh data yang
diperlukan dengan cara sebagai berikut :
1. Penelitian Lapangar-{eld Research)

Penelitian lapangan dilakukan untuk memperoleha daimer,
yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan sigeeara langsung
pada objek penelitian guna memperoleh data yargrldkan, yang dapat
dilakukan dengan cara kuesioner.

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengamreambuat
pernyataan-pernyataan yang diajukan penulis kepalo@k-pihak yang
berhubungan dengan masalah yang akan diteliti pPadaAntam Tbk.
Untuk kuesioner terdiri dari variabel bebas (primfealisme auditor
internal) dan variabel tidak bebas (kualitas laporasil pemeriksaan
auditor internal).

2. Penelitian Kepustakaahiprary Research)

Penelitian kepustakaan dilakukan untuk memperalata-data
yang menunjang atau data pendukung yang berfumipsigai landasan
teori. Pengumpulan data dilakukan dengan cara majape mengkaiji,
dan menelaah literatur maupun buku-buku dan menapeleeferensi-

referensi yang berkaitan dengan penelitian ini.
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3.2.5 Teknik Analisis data

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini ditdea dengan
menggunakan kuesioner. Kuesioner adalah suatungeda yang secara logis
berhubungan dengan masalah penelitian dan tiapnyad@n merupakan jawaban
yang mempunyai makna dan menguiji hipotesis.

Salah satu cara yang paling sering digunakan datenetukan skor
adalah dengan menggunakan skala likert. Dengara $ikaft, maka variabel
yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator aela Kemudian indikator
tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk memyugem-item instrumen yang
dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawabap gem dari instrumen
yang menggunakan skalikert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai
sangat negatif. Cara pengukurannya adalah dengamghagapkan seorang
responden dengan sebuah pertanyaan dan kemudiartadimtuk memberikan
Jawaban-jawaban “sangat setuju”, “setuju”, “raggug “tidak setuju”, “sangat
tidak setuju”. Jawaban-jawaban tersebut diberi §kbr

Berdasarkan pertanyaan diatas, maka penulis méaetapilai-nilai

jawaban sebagai berikut :

» Sangat Setuju (SS) 5
* Setuju (S) 4
* Ragu-Ragu (RG) 3
* Tidak Setuju (TS) 2

e Sangat Tidak Setuju (STS) 1
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3.2.5.1 Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkatgjngkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumerg yalid atau sahih
mempunyai validitas tinggi, sebaliknya instrumemgakurang valid berarti
memiliki validitas rendah. Suatu instrumen dikatakaalid apabila mampu
mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkagéta dari variabel yang
diteliti secara yang tepat.

Untuk menguiji validitas kuesioner yang digunakataoh penelitian ini
digunakan analisis butittm dengan menguji karakteristik masing-masitemn
yang menjadi bagian tes yang bersangkutdem-item tidak memenuhi
persyaratan kualitas tidak boleh diikutkan menjbdgian tes. Pengujian ini
dilakukan dengan mengkorelasikan skem/butir terhadap skor total. Skor butir
dipandang sebagai nilai X sedangkan skor totalndipag sebagai nilai Y.

Koefisien korelasi yang dihasilkan kemudian dibagkan dengan nilai
kritis koefisien korelasi pearsohltem-item yang memiliki koefisien korelasi yang
lebih kecil atau sama dengan nilai kritis tersebatus dibuang atau direvisi
karena memiliki tingkat validitas yang rendah. Segkan yang diikutkan dalam
penelitian adalah hanyidem-item yang memiliki korelasi lebih besar dari nilai

kritisnya.
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Adapun rumusproduct momen pearson yang digunakan untuk menguiji
validitas dalam penelitian ini adalah sebagai ek
r= n Qxy) — (2x) (2y)
V{n - (0% . {n Xy-Cy)%

Keterangan :

r = koefisien korelasi pearson
x = Skor pernyataan ke — 1, i=1, 2, 3,..., n
y = Skor total pernyataan
n = Jumlah sampel
3.2.5.2 Uji Reliabilitas

Pengujian terhadap tingkat reliabilitas / keandadmaksudkan untuk
mengetahui apakah kuesioner dapat memberikan ukarsgn konstan atau tidak.
Instrumen (kuesioner) yangeliable mampu mengungkapkan data yang dapat
dipercaya.

Untuk menguiji realibilitas kuesioner dalam penatitini digunakan teknik
belah dua glit half). Skor pernyataan bernomor ganjil-genap denganikek
korelasi Spearman-Brown. Adapun rumus korelasetersadalah

rtot=_21,
1+
Keterangan :
r.tot : Koefisien reliabilitas Spearman-Brown
r1 : Koefisien korelasi antara kedua belahan

Langkah-langkah yang digunakan dalam menguiji biiias ini adalah

sebagai berikut :
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1. Kelompokkan skor-skor tiap pertanyaan menjadi delaian soal, yaitu
belahan skor pertanyaan bernomor ganjil dan belatam bernomor
genap.

2. Korelasikan skor-skor kedua belahan tersebut dengamggunakan rumus
koefisien korelasi di atas (uji validitas) untukmdapatkan nilaisr,.

3. Masukkan nilai 1> yang diperoleh tersebut ke dalam rumus koefisien
korelasi Spearman-Brown di atas, sehingga dipemilahri.

4. Selanjutnya bandingkan nilagyang diperoleh dengan nilai kritisnya.

5. Apabila nilai g yang diperoleh lebih besar daripada nilai kritesniyerarti
instrumen yang digunakamliable (dapat diandalkan). Sebaliknya jika r
yang diperoleh lebih kecil dari nilai kritisnya, reei instrumen yang
digunakan tidakeliable.

Pengujian dilakukan dengan tingkat keyakinan 95£6=(0,05), yang
berarti :
a) Jika r tot > r tabel, maka data yang bersangkugfinbel dan layak
digunakan dalam pengujian hipotesis.
b) Jika r tot < r tabel, maka data yang bersangkutak treliabel dan

tidak layak digunakan dalam pengujian hipotesis.

3.2.5.3 Rancangan pengujian hipotesis
Tahap ini didahului dengan menetapkan hipotesiglgem, pemilihan uji

hipotesis, dan penarikan kesimpulan.
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3.2.5.4 Penetapan hipotesis penelitian
Penetapan hipotesis penelitian ini berkaitan dergi tidaknya hubungan
positif antara variabel independen dan variabeleddpn. Dalam penelitian ini
hipotesis nol (Ho) dan hipotesis AlternatiffHlinyatakan sebagai berikut :
Ho = Tidak terdapat hubungan positif antara profegisme auditor
internal dengan kualitas laporan hasil pemeriksaatitor internal.
Ha = Terdapat hubungan positif antara profesionalismeéitor internal

dengan kualitas laporan hasil pemeriksaan auditernal.

3.2.5.5 Pemilihan uji hipotesis

Untuk menguiji hipotesis tersebut, digunakan stktiston parametrik
karena teknik ini sangat sesuai dengan data-datasbsial dan dapat digunakan
bukan untuk skor eksak dalam pengertian keangkaelaimRkan semata-mata
merupakan tingkatan ataank.

Dari beberapa teknik pengujian non parametrik yadp, penulis
menggunakan teknik pengujian koefisien rank speayrdangan alasan bahwa
penggunaan teknik pengujian ini merupakan ukurasiasi yang menuntut kedua
variabel diukur sekurang-kurangnya dalam skalanatdsehingga objek-objek
atau individu-individu yang dipelajari dapat diramk dalam dua rangkaian

berturut-turut.
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Rumus koefisien rank spearman adalah sebagai beriku

rs =6 xdi?
f- n
Dengan ketentuan :
rs = Koefisien korelasi rank spearman yang menurgakk
keeratan hubungan antara unsur-unsur variabeah y da
di = selisih rank data-data variabel x dan y
n = Banyaknya subjek yang diteliti

Dari koefiesien yang dihasilkan dapat diinterprei&en derajat hubungan
antara kedua variabel yang disajikan dalam talrétlte
Tabel 3.2

Derajat hubungan antara kedua variabel

Interval Koefisien (r) Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Cukup
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Selanjutnya untuk mengetahui besarnya faktor yaempengaruhi antara
variabel variabel profesionalisme auditor interriathadap variabel kualitas

laporan hasil pemeriksaan auditor internal, makaituhig dengan koefisien

determinasikd) : Kd = (rs )2 x 100%

3.2.5.6 Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini akankdikan berdasarkan
hasil pengolahan data dan hasil pengujian hipotgaisgy berdasarkan pada
kriteria-kriteria yang telah disepakati di atastta&edidukung dengan teori-teori

yang berkaitan dengan teori-teori dengan masala gkan diteliti.



